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ABSTRAK

Indonesia adalah Negara hukum, segala bentuk perbuatan yang melanggar ketentuan hukum baik dilakukan dengan perbuatan pasif maupun aktif dapat dikenakan sanksi berupa pidana, dan instansi atau subyek yang dapat menjatuhkan pidana tersebut atau yang dapat melaksanakan pidana tersebut adalah hanya Negara. Sebagai salah satu perbuatan berupa pidana adalah main hakim sendiri yang dilakukan oleh masa sebagai suatu upaya memberikan hukuman diluar hukum itu sendiri kepada pelaku tindak kejahatan. Untuk mengkaji perbuatan yang dilakukan masa tersebut bagaimana kebijakan kepolisian Bantul dalam menegakkan Hukum terhadap pelaku perbuatan main hakim sendiri di Wilayah Polres Serdang Bedagai.Metode penelitian yang penyusun gunakan adalah metode penelitian lapangan (Field research) dengan metode analisis deskriptif berjenis kualitatif pendekatan yang digunakan adalah pendeketan Yuridis-Empiris adapun metode pengumpulan data yaitu melalui Wawancara dan dokumentasi. Sumber data primer berupa Wawancara yang dilakukan terhadap kepolisian dalam hal ini Reserse Kriminal Polres Serdang Bedagai, kemudian data sekunder berupa buku- buku, undang-undang, skripsi, jurnal. Dan teori yang digunakan adalah Teori Penegakan Hukum, due proses model, dan teori alasan Pendiadaan Pidana. Hasil penelitian yang didapatkan oleh penulis bahwa Kepolisian Serdang Bedagai memiliki kebijakan atau tindakan kepada Pelaku berupa penyidikan dengan mencatat data dan meminta keterangan-ketarangan serta melakukan penyidikan yang berdasarkan hukum acara pidana dengan memperhatikan asas- asas kemanfaatan dan keadilan, para pelaku satu sisi ditindak untuk mendapatkan shcok therapy sisi lain pelaku tidak ditindak untuk kepentingan umum. Sedangkan pada korban polisi melakukan pengamanan, penanganan korban dan melakukan mengkondusifkan wilayah tempat kejadian perkara serta upaya yang dilakukan oleh Kepolisian Serdang Bedagai dalam menangani atau mengurasi perbuatan main hakim sendiri berupa Penyuluhan Terpadu dan Penyuluhan Insidental.
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JURIDICAL REVIEW OF THE APPLICATION OF CRIMINAL L
: VIGILANTE ACTS'
(Case Study at Serdang Bedagai Police Resort Station)
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ABSTRACT

Indonesia is a State of law, all forms of actions that violate legal provisions
whether carried out with passive or active acts can be subject to criminal
sanctions, and the institution or subject that can impose the crime or who can
carry out the crime is only the State. As one of the acts in the form of crime is
vigilantism carried out by the masses as an effort 10 provide punishment outside
the law itself to the perpetrators of crimes. To examine the actions committed at
that time, how the policy of the Bantul police in enforcing the law against
perpetrators of vigilante acts in the Serdang Bedagai Police Resort Area.

The research method that the researcher uses is a field research method (Field
research) with qualitative descriptive analysis methods, the approach used is the
Juridical-Empirical approach, as for the data collection method, namely through
interviews and documentation. The nrimary data source is in the form of
interviews conducted with the police, in this case the Serdang Bedagai Police
Criminal Investigation, then secondary data in the form of books, laws, theses,
Journals. And the theories used are Law Enforcement Theory, due process model,
and theory of reasons for Criminal Prosecution.The results of the research
obtained by the author that the Serdang Bedagai Police have a policy or action
against the perpetrators in the form of investigations by recording data and
aski information and conducting investigations based on criminal
Wby taking into account the principles of expediency and justice,
W one side are acted upon 1o get shock therapy, the other side the
acted upon for the public interest. Meanwhile, for victims,
security, handling victims and conducive to the area of the
bis efforts made by the Serdang Bedagai Police in handling or
acts in the form of Integrated Counseling and Incidental
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